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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 
Alif 

Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 
Ba B Be 

 
Ta T Te 

 
Ṡa Ṡ 

Es (dengan titik 

diatas) 

 
Jim J Je 

 Ha Ḥ 
Ha (dengan titik 

diatas 

 
Kha Kh Ka dan Ha 

 
Dal D De 

 
Zai Z| 

Zet (dengan titik 

diatas) 

 
Ra R Er 

 
Zai Z Zet 

 
Sin S Es 
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Syin Sy Es dan ye 

 
Ṣad Ṣ 

Es (dengan titik di 

bawah) 

 

 

Ḍad Ḍ 
De (dengan titik di 

bawah) 

 

 

Ta 
 

T 
Te (dengan titik di 

bawah) 

 

 
Ẓa 

 
Ẓ 

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 

 

‘Ain ‘ apostrof terbalik 

 

 

Gain G Ge 

 

 

Fa F Ef 

 
Qof Q Qi 

 
Kaf K Ka 

 
Lam L El 

 
Mim M Em 

 
Nun N En 

 
Wau W We 

 
Ha H Ha 

 

 

Hamzah __’ Apostrof 
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 Ya Y Ye 

 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (‘) A.Vokal. 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, trdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

ُ
 
 Dhammah U U ا

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 ا وَ 
Fathah dan 

Wau 
Au A dan U 
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Contoh: 

ي فَ ك   َ  : kaifa 

ل ه و   َ  : haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

َــ ا  ــ ىَ
Fathah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya Ī ــيِ
i dan garis di 

atas 

 ـــُو
dhammah dan 

wau 
Ū 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

ما تَ   َ             : māta 

مىَ ر   َ  : ramā 

ق ي لَ َِ  : qīla 

وُتَ يمُ   َ  : yamūtu 

D. Ta Marbutoh 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbut}ah yang hidup 

atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضُةَ الأ ط فال و  ر   َ  : rauḍah al-aṭfāl 

ي لُةَ ي نةَُ ال فِض   al-madīnah al-fāḍīlah : ال مِد 

كِمُة  al-ḥikmah : الِح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( 'ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda 

syaddah. 

Contoh: 

نا ربه   َ  : rabbanā 

ي ناَ نَ هج   َ  : najjainā 

 al-ḥaqq : ال حَ قَ

 al-ḥajj : ال حَ جَ

مَ ع   َ َِ نِ َُ  : nu’’ima 

عُدَ وَ  َ  : ‘aduwwun 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah ( ِـ ّـ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).  

Contoh: 

عِلِ يَ  َ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

رِبِ يَ ع   َ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf  (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

مُسَ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَ هش 

لةَ ل ز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَ هز 

 al-falsafah : ال ف ل س فة

 al-bilādu : الِب لادُ

G. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

ن  و  ت أمُُر   َ  : ta’murūna 

َ النهوُءَ  َ  : al-nau’ 

يَ ءَ ش   َ  : syai’un 

رُتَ أِم  َُ  : umirtu 
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ABSTRAK 

 

Fadla Amarullah. 2108304009. Analisis Metode At-Tabsyir Karya 

Jumhaer Yusuf Sebagai Tahsin Al-Qur’an: Studi Arkeologi 

Pengetahuan Michel Foucault. 

Penelitian ini mengkaji tentang analisis Metode At-Tabsyir karya 

Jumhaer Yusuf dengan menggunakan pendekatan arkeologi pengetahuan 

Michel Foucault yang menitikberatkan pada analisis formasi diskursif, yaitu 

cara-cara tertentu pengetahuan diproduksi, disebarkan,dan dilegitimasi 

dalam ruang dan waktu tertentu. Jenis penilelitian ini merupakan kualitatif 

dengan menggunakan dua pendekatan yaitu library research dan field 

research dengan Teknik pengumpulan data melalui observasi dan 

wawancara. Rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah 

analisis terhadap formasi diskursif arkeologi pengetahuan Michel Foucaulut 

dalam metode At-Tabsyir karya Jumhaer Yusuf dan bagaimana langkah-

langkah penggunaan metode At-Tabsyir diterapkan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa metode At-Tabsyir mengalami 

transisi epistemologis dari pengetahuan berbasis pengalaman empiris 

menuju legitimasi keilmuan formal. Jilid pertama dan kedua disusun 

berdasarkan praktik langsung pengajaran Al-Qur’an oleh penyusunnya, 

sementara jilid ketiga mulai mengintegrasikan referensi kitab klasik seperti 

Matan Jazariyah dan Hidayatus Shibyan. Metode ini tidak bersifat netral, 

melainkan dibentuk melalui jejaring kekuasaan di lingkungan Pondok 

Pesantren Al-Ikhlas yang memberikan legitimasi struktural dan simbolik 

bagi penyusunnya. Selain itu, metode At-Tabsyir lahir dari refleksi kritis 

terhadap metode pembelajaran Al-Qur’an yang sudah ada, seperti Iqra’, 

Ummi, dan Tilawati, serta menawarkan pendekatan yang lebih adaptif, 

ringkas, dan efisien tanpa meninggalkan prinsip fonetik dan tartil. Dengan 

demikian, At-Tabsyir menghadirkan wacana pembelajaran yang bersifat 

dialogis serta menggabungkan inovasi pedagogis dan otoritas tradisi 

keilmuan Islam. 

 

Kata Kunci: Metode At-Tabsyir, Jumhaer Yusuf, Formasi Diskursif, 

Arkeologi Pengetahuan. 
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ABSTRACT 

 

Fadla Amarullah. 2108304009. An Analysis of the At-Tabsyir Method 

by Jumhaer Yusuf as a Method of Qur’anic Tahsin: A Study of Michel 

Foucault’s Archaeology of Knowledge. 

This study examines the At-Tabsyir method developed by Jumhaer Yusuf 

through the lens of Michel Foucault’s archaeology of knowledge, which 

focuses on the analysis of discursive formations, specific ways in which 

knowledge is produced, disseminated, and legitimized within particular 

spatial and temporal contexts. This research adopts a qualitative approach, 

utilizing both library research and field research methods, with data 

collected through observation and interviews. The central research 

questions address the analysis of discursive formations in the At-Tabsyir 

method based on Foucault’s archaeological framework, and the practical 

steps involved in the implementation of the method. 

The findings reveal that the At-Tabsyir method undergoes an 

epistemological transition from empirically based knowledge to formally 

legitimized scientific knowledge. The first and second volumes are 

constructed based on the author's direct teaching experience of the Qur’an, 

while the third volume begins to incorporate classical texts such as Matan 

Jazariyah and Hidayatus Shibyan. This method is not neutral; rather, it is 

shaped by networks of power within the Al-Ikhlas Islamic boarding school, 

which provide both structural and symbolic legitimacy to the author. 

Furthermore, At-Tabsyir emerges as a critical response to existing 

Qur’anic learning methods such as Iqra’, Ummi, and Tilawati, offering a 

more adaptive, concise, and efficient approach without neglecting phonetic 

principles and tartil. Consequently, At-Tabsyir presents a pedagogical 

discourse that is dialogical in nature, integrating educational innovation 

with the authority of traditional Islamic scholarship. 

 

Keywords: At-Tabsyir Method, Jumhaer Yusuf, Discursive Formation, 

Archaeology of knowledge. 
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لملخصُا  
لتلاوةُالقرآنُالكريم:ُدراسةُأركيولوجيةُللمعرفةُعندُُ.ُتحليلُمنهجُالتبشيرُلجمهيرُيوسفكُتحسين2108304009ُُفضلُأمارُالله.ُُ

 .ميشيلُفوكو

لُميشيلُفوكو،ُوالذيُُ اُلمعرفية اُلأركيولوجيا بُاستخدامُمنهج يُوسف، اُلذيُوضعهُجمهير ُ"التبشير" اُلبحثُتحليلُمنهج يتناولُهذا

زُعلىُتحليلُالتشكيلاتُالخطابية،ُأيُالكيفياتُالخاصةُالتيُيتمُبهاُإنتاجُالمع
ّ
رفةُونشرهاُوإضفاءُالشرعيةُعليهاُفيُزمانُُيرك

عدُّهذاُالبحثُبحثًاُنوعيًاُاستخدمُمنهجين:ُالبحثُالمكتبيُوالبحثُالميداني،ُمنُخلالُتقنياتُجمعُالبياناتُ و.  ومكانُمعينينُ ي 

قُمنظورُالأركيولوجياُبالملاحظةُوالمقابلة.ُأماُمشكلةُالبحثُالتيُتمُالتركيزُعليهاُفتتمثلُفيُتحليلُالتشكيلاتُالخطابيةُوف

دراسةُالخطواتُالتطبيقيةُلتفعيلُهذاُالمنهج  .المعرفيةُلميشيلُفوكوُفيُمنهجُالتبشيرُلجمهيرُيوسف،ُبالإضافةُإلىُ

المعرفةُُ وقدُأظهرتُنتائجُالبحثُأنُمنهجُالتبشيرُقدُمرُّبمرحلةُانتقالُإبستمولوجيُمنُالمعرفةُالقائمةُعلىُالخبرةُالتجريبيةُإلىُ

رعيةُالعلميةُالرسمية.ُفالجزءُالأولُوالثانيُتمُتأليفهماُبناءًُعلىُالتجربةُالمباشرةُللمؤلفُفيُتعليمُالقرآنُالكريم،ُبينماُبدأُُذاتُالش

عدُهذاُالمنهجُمحايدًا،ُبلُتمُتشكيلهُضمنُُ."  الجزءُالثالثُفيُدمجُالمصادرُالكلاسيكيةُمثلُ"متنُالجزرية"ُو"هدايةُالصبيانُ ولاُي 

لدُهذاُالمنهجُمنُنقدُُُشبكةُسلطوية كُماُو  داخلُبيئةُ"معهدُالإخلاصُالإسلامي"ُالتيُمنحتُمؤلفهُالشرعيةُالبنيويةُوالرمزية.

منهجيُللمناهجُالقرآنيةُالسابقةُمثلُ"اقرأ"،ُو"أمي"،ُو"تلاوتي"،ُحيثُيقدمُمنهجًاُأكثرُتكيفًاُواختصارًاُوكفاءةُدونُالإخلالُ

قدّمُ"التبشير"ُخطابًاُتعليميًاُذاُطابعُحواريُيدمجُبينُالابتكارُالتربويُوسلطةُالتراثُالعلميُُوبذلكُُ. بمبادئُالصوتياتُوالترتيلُ ي 

 الإسلامي

 

 .طريقةُالتبشير،ُجمهرُيوسف،ُالتكوينُالخطابي،ُأركيولوجياُالمعرفةُالكلماتُالمفتاحيةُ:
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